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Pati alami dari berbagai sumber pada umumnya memiliki sifat-sifat yang membatasi 
penggunaannya di dalam aplikasinya pada produk-produk pangan. Oleh karena itu agar pati 
dapat diaplikasikan secara luas, maka perlu dilakukan modifikasi pati.   Penelitian tentang 
modifikasi pati sudah relatif cukup lama dilakukan. Akan tetapi pada umumnya penelitian 
tersebut hanya difokuskan pada upaya untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia pati saja. Di 
sisi lain sesungguhnya modifikasi pati memiliki potensi yang besar untuk memberikan efek 
fisiologis yang menguntungkan bagi kesehatan orang yang mengkonsumsinya. Pati 
termodifikasi, terutama hasil modifikasi dengan cara esterifikasi, lebih tahan cerna 
dibandingkan pati alami sehingga memberikan efek hipolipidemik dan hipokolesterolemik. 
Pati termodifikasi  menyisakan bagian yang tahan cerna (resistant starch, RS) yang 
kemudian memberikan efek yang menyehatkan pada kolon  Bertolak dari permasalahan 
tersebut di atas, maka penting untuk dilakukan penelitian untuk menguji aktivitas prebiotik. 
Tujuan penelitian ini adalah memperoleh data aktivitas prebiotik RS dari pati-garut butirat.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai aktivitas prebiotik L. plantarum dengan sumber 
RS dari pati-garut butrat dan inulin masing-masing  sebesar 0,08 dan 0,26 sedangkan nilai 
aktivitas prebiotik B. longum dengan sumber RS dari pati-garut butirat dan inulin masing-
masing sebesar 0,26 dan 0,26.   





In general, natural starch has properties that it can limit use in food product.  Therefore in 
order to starch can be applied widely, it needs to be modified starches. Research on 
modification of starch has a relatively long done. However, these studies generally focused 
only on efforts to improve the physical and chemical properties of starch. On the other hand 
actually modified starches have a great potential to provide a beneficial physiological effects 
for the health of people who consume it. Modified starch, mainly the result of modification 
by way of esterification, more resistant to digestion than the natural starch that gives effect 
hypolipidemic and hypocholesterolemic. Modified starch leaving the digestive-resistant 
(resistant starch, RS) which then gives a healthy effect on the colon. Based on the above 
issues, it is important to do research to examine the prebiotic activity. The purpose of this 
study is to obtain functional prebiotic activity of resistant starch from butyrylated arrowroot 
starch. The results showed that the value of prebiotic activity of L. plantarum with RS source 
of butyrylated arrowroot starch and inulin respectively for 1.38 and 6.24 while the value of 
prebiotic activity of B. longum with a source of butyrylated arrowroot starch and inulin 
respectively for 6.26 and 6.26.  
 





Pati garut sebagaimana jenis pati alami lainnya pada umumnya memiliki sifat-sifat 
yang kurang menguntungkan, yang dapat membatasi penggunaannya untuk produk-produk 
pangan. Oleh  karena itu, agar pati garut dapat diaplikasikan secara luas perlu dilakukan 
perbaikan sifat fisik dan kimianya.  Menurut Wang dan Wang, (2001); dalam Lawal, (2004), 
perbaikan sifat fisik dan kimia pati dapat dilakukan dengan cara modifikasi pati.   
Pati yang dimodifikasi secara kimiawi dengan derivatisasi selanjutnya disebut pati 
termodifikasi.  Sejak tahun 1970-an hingga saat ini telah banyak dilakukan penelitian tentang 
modifikasi pati. Akan tetapi pada umumnya penelitian tersebut hanya difokuskan pada upaya 
untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia pati saja. Disisi yang lain sesungguhnya modifikasi 
pati tidak hanya dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia pati saja akan tetapi juga memiliki 
potensi yang besar untuk memberikan efek fisiologis yang menguntungkan bagi kesehatan 
inang yang mengkonsumsinya.  
Pati termodifikasi memiliki ciri lebih sulit dicerna oleh enzim karena perubahan 
struktur beberapa satuan glukosa pada molekul pati (Haryadi, 2003). Pati tahan cerna atau 
resistant starch (RS) secara gizi memiliki kelebihan dapat lolos pencernaan dalam usus 
halus, dan berfungsi sebagai substrat untuk kehidupan mikroflora di dalam kolon.  Menurut 
Sajilata et al., (2006), RS termasuk salah satu prebiotik.  Karena itu pati termodifikasi dapat 
dimanfaatkan sebagai makanan prebiotik untuk menjaga kesehatan usus.  Produk fermentasi 
karbohidrat tak tercerna termasuk RS adalah asam lemak rantai pendek (Short Chain Fatty 
Acids = SCFA), terutama asam asetat, asam propionat dan asam butirat.  Menurut Cummings 
dan Bingham, (1987) asam butirat diketahui dapat mencegah kanker kolon karena 
kemampuannya menekan pertumbuhan sel abnormal.   
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Damat et al., (2008) 
diketahui bahwa pemberian diet pati-garut butirat pada tikus Sprague Dawley diketahui 
cukup efektif untuk meningkatkan rasio molar asam butirat di dalam kolon.  Akan tetapi 
sampai saat ini belum diketahui seberapa besar aktifitas prebiotik dari pati-garut butirat. 
Menurut Huebner et al., (2007), aktifitas prebiotik menunjukkan kemampuan substrat dalam 
mendukung pertumbuhan relatif mikrobia terhadap mikrobia yang lainnya dan pertumbuhan 
relatif terhadap susbtrat non-prebiotik, seperti glukosa. Karbohidrat akan memiliki skor 
positif jika (i) dimetabolisme dengan baik oleh probiotik, (ii) secara selektif dimetabolisme 
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oleh probiotik tetapi tidak dimetabolisme oleh mikrobia usus besar lainnya.  Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui aktifitas prebiotik pati-garut butirat. 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Bahan dan Alat 
Bahan utama untuk penelitian ini adalah pati garut butrat, dan inulin.  Bahan lainnya 
adalah beberapa strain bakteri, yaitu Bifidobacterium sp., Lactobacillus sp., dan E. coli yang 
diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi PAU Pangan dan Gizi, UGM Yogyakarta, 
sedangkan media yang diperlukan adalah MRS Broth (Difco Laboratories, Spark, MD, 
USA) yang mengandung 15% (berat/vol) gliserol, media Tryptic Soy Broth (TSB; Dofco 
Laboratories) yang mengandung 15% (berat/vol) gliserol, L-cystein dab media M9 (minimal 
medium broth). 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain StedFast Stirer Model SL 
2400, pH meter portable, timbangan analitik, oven pengering, sentrifuse,  shaker,  GC, jar 
vacum dan alat-alat gelas.  
Pentahapan Kegiatan Penelitian 
Penelitian ini dibagi dalam 2 tahap, yaitu (i) sintesis pati-garut butirat dan (ii) uji 
aktifitas prebiotik dengan menggunakan beberapa jenis mikroba yang ditumbuhkan pada 
media selektif.   
Sintesis pati-garut butirat  
Pada tahap awal disiapkan pati garut yang diestrak dari umbi garut varietas lokal 
Malang. Umbi garut umur 10 bulan, dibersihkan, dicuci, diparut dan kemudian diekstrak 
patinya. Pati yang sudah kering ditumbuk sehingga diperoleh pati garut dengan ukuran 60 
mesh.  Pati tersebut selanjutnya digunakan sebagai bahan sintesis pati-garut butirat. 
 Adapun proses sintesis pati-garut butirat sebagai berikut.  Sebanyak 100 gram pati 
garut didispersikan ke dalam 225 ml air suling dan kemudian diaduk selama 60 menit pada 
suhu 25o C. Selanjutnya ke dalam suspensi tersebut ditambahkan larutan NaOH 3,0 % 
sampai pH-nya sesuai dengan perlakuan. Butirat anhidrida yang  ditambahkan sebanyak 5, 
10, dan 15%. Pada saat penambahan butirat anhidrida, pH dipertahankan sebesar 10,0 
dengan cara menambahkan larutan NaOH 3 %.  Setelah penambahan butirat anhidrida 
berakhir, agar terjadi reaksi esterifikasi sebagaimana yang diharapkan, suspensi tersebut 
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dibiarkan selama 20 menit. Selanjutnya pH suspensi tersebut diturunkan sampai 4,5 dengan 
menggunakan larutan HCl 0,5 N. Setelah terjadi endapan, dilakukan pencucian untuk 
membebaskan asam. Pencucian dilakukan sebanyak tiga kali dengan menggunakan aquades 
(pencucian pertama dan kedua), dan menggunakan etanol (pencucian ketiga), sedangkan 
pemisahan antara padatan dan supernatan dilakukan dengan menggunakan sentrifuse. 
Padatan yang diperoleh dikeringkan dengan oven pada suhu 45o C.   
Pengujian aktifitas prebiotik pati garut butirat  
Aktifitas prebiotik menunjukkan kemampuan substrat dalam mendukung 
pertumbuhan relatif mikrobia terhadap mikrobia yang lainnya dan pertumbuhan relatif 
terhadap susbtrat non-prebiotik, seperti glukosa. Karbohidrat akan memiliki skor positif jika 
dimetabolisme dengan baik oleh probiotik dan secara selektif dimetabolisme oleh probiotik 
tetapi tidak dimetabolisme oleh mikrobia usus besar lainnya. 
Pengujian aktifitas prebiotik pati-garut butirat dilakukan dengan menggunakan metode 
yang dikembangkan oleh Huebner et al., (2007).  Pengujian dilakukan dengan 
menambahkan 1% (berat/vol) prebiotik pada media MRS Broth.   Kultur diinkubasi pada 
suhu 37oC pada kondisi anaerob untuk strain Bifidobacterium dan Lactobacillus acidophilus.  
Setelah diinkubasi selama 0 dan 24 jam, sampel dienumarasi pada media MRS agar.  Strain 
E. Coli diinokulasikan pada media M9 broth yang di dalamnya mengandung 1% (berat/vol) 
glukosa atau 1% (berat/volume) pati garut butirat.  
Untuk melakukan pengujian skor aktifitas prebiotik diperlukan beberapa strain bakteri, 
yaitu Bifidobacterium sp., Lactobacillus sp., dan E. coli yang diperoleh dari Laboratorium 
Mikrobiologi PAU Pangan dan Gizi, UGM Yogyakarta.  Kultur Bifidobacterium sp.dan 
Lactobacillus sp disimpan pada suhu -80o C pada media MRS Broth (Difco Laboratories, 
Spark, MD, USA) yang mengandung 15% (berat/vol) gliserol, sedangkan kultur E. coli 
disimpan pada suhu -80o C pada media Tryptic Soy Broth (TSB; Dofco Laboratories) yang 
mengandung 15% (berat/vol) gliserol.  Untuk pertumbuhan Bifidobacterium sp, pada media 
MRS perlu ditambahkan 0,05% L-cystein HCl.   
Untuk mengukur skor aktifitas prebiotik, kultur beku tersebut diinokulasikan pada 
media MRS agar (untuk Bifidobacterium sp.dan Lactobacillus sp) dan pada media Tryptic 
Soy Broth (E coli), dan kemudian diinkubasi pada suhu 37o C selama 24-48 jam.  
Selanjutnya, satu koloni dari setiap plate dipindahkan ke dalam 10 mL MRS broth atau TSB 
dan kemudian diinkubasi selama satu malam.  Untuk strain E coli, dipindahkan lagi 1% 
(vol/vol, dari kultur yang dibiakkan pada media TSB selama satu malam) pada media M9 
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broth yang di dalamnya mengandung 1% (berat/vol) glukosa atau 1% (berat/volume) pati 
garut butirat.  




▪  Bif : jumlah koloni Bifidobacteria pada lama fermentasi 24 jam/jumlah pada saat 
inokulasi. 
▪  Bac : jumlah Bacteroides pada lama fermentasi 24 jam/jumlah pada saat inokulasi. 
▪  Lac : jumlah Lactobacilli pada lama fermentasi 24 jam/jumlah pada saat inokulasi. 
▪ Clos : jumlah Clostridia pada lama fermentasi 24 jam/jumlah pada saat inokulasi. 
Persamaan tersebut digunakan dengan asumsi populasi bifidobacteria dan atau lactobacilli 
adalah meningkat (efek positif), sedangkan populasi clostridia dan bacteroides memberikan 
efek negatif (menurun). 
Analisis asam lemak rantai pendek 
Analisis asam lemak rantai pendek (SCFA), terutama asam asetat, propionat dan 
butirat dilakukan dengan menggunakan gas kromatografi (GC)  Merk Simadzu GC-8A, 
dengan detektor FID.  Kolom yang digunakan adalah kolom gelas GP 10% SP 1200/1% 
H3PO4 on 80/100 chromosorb WAW dengan panjang kolom 2 meter, diameter 3 mm.  Suhu 
ijektor 220o C, suhu detektor 220o C, suhu kolom 1300 C, tekanan gas H2 = 0,6 kg/cm
2, 
tekanan udara = 0,5 kg/cm2, tekanan N2 = 1,25 kg/cm
2.  Carrier gas adalah gas N2. 
HASIL PENELITIAN 
Total koloni Bifidobacterium sp., Lactobacillus sp., Echercia  coli dan Clostridia sp 
Total koloni Bifidobacterium sp., Lactobacillus sp., E. coli dan Clostridia sp pada jam 
ke-0 dan 24 disajikan pada Tabel  1.  Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa setelah inkubasi 
selama 24 jam, total koloni Bifidobacterium sp., Lactobacillus sp dari media dengan sumber 
karbon RS, yaitu masing-masing sebesar 1,46x108 dan 1,90x108 lebih kecil bila 
dibandingkan dengan total koloni Bifidobacterium sp., Lactobacillus sp dari media dengan 
sumber karbon inulin, yaitu masing-masing sebesar 4,80x108 dan 3,90x108.  Hasil 
Aktifitas Prebiotik = (Bif/Total) – (Bac/Total) + (Lac/Total) – (Clos/Total 
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sebaliknya terjadi pada total koloni E. coli dan Clostridia sp  dari media dengan sumber 
karbon RS, yaitu masing-masing sebesar 1,84x108 dan 1,62x108 lebih besar bila 
dibandingkan dengan total koloni Bifidobacterium sp., Lactobacillus sp dari media dengan 
sumber karbon inulin, yaitu masing-masing sebesar 1,69x108 dan 1,37x108. 
Menurut Kleessen et al. (1997) modifikasi struktur kimia berpotensi untuk merubah 
komposisi mikroflora intestinal.  Hal ini merupakan bukti bahwa komposisi mikroflora di 
dalam kolon dipengaruhi oleh diet RS, akan tetapi sulit mengindentifikasi organisme spesifik 
yang berperang dalam proses perubahan tersebut.  Hal ini menunjukkan bahwa akativitas 
metabolik mikroflora yang mendegradasi RS bersifat saling melengkapi (komplementer). 
Macfarlane and Englyst (1986) di dalam Kleessen et al. (1997) bawa bakteri amilolitik, 
termasuk Bifidobacterium, Bacteroides, Fusobacterium, dan Butyrivibrio memegang 
peranan penting dalam proses fermentasi pati di kolon.  Proses  hidrolisis RS oleh bakteri 
amilolitik menghasilkan akumulasi produk antara, seperti maltooligosakarida yang pada 
tahapan berikutnya akan dimanfaatkan sebagai substrat bagi species nonamilolitik.  Berbagai 
faktor, seperti sifat fisikokimia dan mikrobia dapat berpengaruh terhadap proses fermentasi 
substrat oleh bakteri, yang meliputi kondisi lingkungan dari kolon (potensi oksidasi-reduksi, 
pH, SCFA dan konsentrasi laktat), kondisi inang, seperti motilitas usus dan senyawa 
antibakteri, interaksi metanolik oleh bakteri. 
Tabel  1.  Pengaruh jenis RS dan inulin terhadap jumlah koloni Bifidobacterium sp., 





JUMLAH KOLONI (JAM KE-0 DAN 24) 
Lactobacillus sp Bifidobacterium sp E. coli Clostridium sp 
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24 
Jam ke-0 Jam ke-
24 
Jam ke-0 Jam ke-
24 



































Pengujian aktivitas prebiotik RS dilakukan dengan menggunakan RS yang diisolasi 
dari pati-garut butirat. Sebagai pembanding untuk menguji aktivitas prebiotik RS dari pati-
garut butirat digunakan inulin, salah satu jenis prebiotik yang sudah banyak dijual di 
masyarakat. 
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Pengujian aktifitas prebiotik pati-garut butirat dilakukan dengan menggunakan 
metode yang dikembangkan oleh Huebner et al., (2007).  Aktifitas prebiotik menunjukkan 
kemampuan substrat dalam mendukung pertumbuhan relatif mikrobia terhadap mikrobia 
yang lainnya dan pertumbuhan relatif terhadap susbtrat non-prebiotik, seperti glukosa. 
Karbohidrat akan memiliki skor positif jika (i) dimetabolisme dengan baik oleh probiotik, 
dan (ii) secara selektif dimetabolisme oleh probiotik tetapi tidak dimetabolisme oleh 
mikrobia usus besar lainnya.  Di dalam penelitian ini digunakan strain B. longum, L. 
plantarum, E. coli dan C. acetobacterium. 
Total koloni B. longum, dan L. plantarum pada inubasi selama 0 dan 24 jam disajikan 
pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa setelah inkubasi selama 24 jam, total 
koloni B. longum, dan L. plantarum dari media dengan sumber karbon RS dari pati-garut 
butirat, yaitu masing-masing sebesar 1,46x108 dan 1,90x107 berbeda bila dibandingkan 
dengan total koloni B. longum, dan L. plantarum dari media dengan sumber karbon inulin, 
yaitu masing-masing sebesar 4,80x108 dan 3,90x108.  
Hal ini menunjukkan modifikasi pati garut butirat dengan menggunakan butirat 
anhidrida mampu mengubah struktur kimia molekul pati sehingga B. longum, dan L. 
plantarum memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghidrolisis RS dari pati-garut 
butirat dan inulin.  Menurut Rosssi et al. (2005), 
Tabel  2. Total koloni B. longum, dan L. plantarum, E. coli pada inkubasi ke-0 dan 24 jam 
Sumber 
Karbon 
TOTAL KOLONI  
L. plantarum ATCC 10241 B. longum ATCC 15707 
Inkubasi 0 
jam 
Inkubasi 24 jam Inkubasi 0 jam Inkubasi 24 jam 
RS 1,32 x 106 1,46 x 108 3,70 x 106 1,90 x 108 
Inulin 1,35 x 106 4,80 x 108 2,92 x 106 3,90 x 108 
 
Bifidobacterium dapat meproduksi enzim ekstraseluler yang mampu menghidrolisis frutan 
rantai panjang. Selain itu juga diketahui bahwa pertumbuhan spesifik B. adolescentis MB 
239 lebih tinggi terjadi pada FOS dibadingkan dengan yang terjadi pada glukosa atau 
fruktosa. Hal ini menunjukkan bahwa Bifidobacterium dapat tumbuh lebih cepat pada 
oligosakarida dibandingkan dengan monosakarida. 
Menurut Kleessen et al. (1997) bahwa modifikasi struktur kimia berpotensi untuk 
merubah komposisi mikroflora intestinal. Hal ini merupakan bukti bahwa komposisi 
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mikroflora di dalam kolon dipengaruhi oleh diet RS, akan tetapi sulit mengindentifikasi 
organisme spesifik yang berperan dalam proses perubahan tersebut.  Hal ini menunjukkan 
bahwa aktifitas metabolik mikroflora yang mendegradasi RS bersifat saling melengkapi 
(komplementer). Macfarlane and Englyst (1986) di dalam Kleessen et al. (1997),  bakteri 
amilolitik, termasuk Bifidobacterium, Bacteroides, Fusobacterium, dan Butyrivibrio 
memegang peranan penting dalam proses fermentasi pati di kolon.  Proses  hidrolisis RS 
oleh bakteri amilolitik menghasilkan akumulasi produk antara, seperti maltooligosakarida 
yang pada tahapan berikutnya akan dimanfaatkan sebagai substrat bagi species 
nonamilolitik.  Berbagai faktor, seperti sifat fisikokimia dan mikrobia dapat berpengaruh 
terhadap proses fermentasi substrat oleh bakteri, yang meliputi kondisi lingkungan dari 
kolon (potensi oksidasi-reduksi, pH, SCFA dan konsentrasi laktat), kondisi inang, seperti 
motilitas usus dan senyawa antibakteri, interaksi metanolik oleh bakteri. 
Prebiotik merupakan substrat untuk proses fermentasi yang memiliki kemampuan 
untuk menstimulasi pertumbuhan bakteri kolon yang dikehendaki, seperi Bifidobacterium 
dan Lactobacillus Leu et al. (2005).  Pada penelitian ini, nilai aktivitas prebiotik dihitung 
dengan menghitung perubahan populasi dari mikrobia spesifik, yaitu L. plantarum dan B. 
longum yang tumbuh pada media dengan sumber karbon RS dari pati-garut butirat atau 
inulin dibandingkan dengan yang tumbuh pada media dengan sumber karbon glukosa 
dikurangi dengan populai E. coli dan C. acetobacterium yang tumbuh pada media media 
dengan sumber karbon RS dari pati-garut butirat atau inulin dibandingkan dengan yang 
tumbuh pada media dengan sumber karbon glukosa.  Penelitian ini dilakukan secara in vitro.  
Penelitian secara in vitro juga telah dilakukan oleh Olano-Martin et al. ( 2002), dan 
Palframan et al. ( 2003). Menurut Huebner et al. (2006), metode ini relatife lebih sederhana 
dibandingkan dengan metode lainnya, karena di dalam metode ini lebih cepat di dalam 
pengerjaan dan tidak memerlukan feses. 
Aktivitas prebiotik RS dari pati-garut butirat dan inulin disajikan pada Gambar 1. Nilai 
aktivitas prebiotik L. plantarum dengan sumber RS dari pati-garut butirat sebesar 1,38 lebih 
rendah bila dibandingkan nilai aktivitas prebiotik L. plantarum dengan sumber arbon inulin, 
yaitu sebesar 6,64.  Nilai aktivitas  
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Gambar 1.  Nilai aktivitas prebiotik L. plantarum dan B. Longum dengan sumber RS dari 
pati-garut butirat dan inulin   
 
prebiotik B. longum dengan sumber RS dari pati-garut butirat sebesar 6,20, tidak berbeda 
nyata bila dibandingkan nilai aktivitas prebiotik B. longum dengan sumber karbon inulin, 
yaitu sebesar 6,24.   
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Huebner et 
al. (2006) yang menyatakan bahwa nilai aktivitas prebiotik dari Bifidobacterium adalah 
terendah pada sumber prebiotik yang berbeda, yaitu antara 0,2-0,4, sedangkan nilai aktivitas 
prebiotik tertinggi diperoleh dari media dengan sumber karbon isomaltooligosakarida dan 
oligosakarida dari kedelai. Perbedaan ini disebabkan karena perbedaan strain yang 
digunakan sebagai inokulan dalam uji aktivitas prebiotik. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa RS dari pati-garut butirat 
memiliki kemampuan untuk memacu pertumbuhan bakteri selektif.  Namun demikian E. coli 
juga memiliki kemampuan untuk menggunakan RS dari pati-garut butirat sebagai sumber 
karbon.  Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Hartemink, Van Laere, & Rombouts, (1997), bahwa E. coli memiliki kemampuan untuk 
menggunakan prebiotik sebagai sumber karbon, sedangkan menurut Leu et al. (2005), 
bahwa penambahan 10 g RS dari Hi-maize per 100 g diet secara nyata dapat menstimulasi 
pertumbuhan bakteri selektif dari spesies bifidobacterium dan lactobacillus.  Menurut Rosssi 
et al. (2005), bahwa beberapa jenis strain mikroba dapat meproduksi enzim ekstraseluler 
yang mampu menghidrolisis oligo atau polisakaradia, akan tetapi efektivitasnya juga sangat 
















Konsentrasi dan rasio molar SCFA 
Rasio molar asam asetat, propionat dan butirat hasil fermentasi secara in vitro dari 
beberapa jenis inokulan dengan sumber karbon pati garut, pati-garut butirat dan inulin 
disajikan pada Tabel 3.  Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa rasio molar asam butirat 
dari media dengan inokulan Clostridium acetobacterium lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan yang dihasilkan oleh Lactobacillus plantarum, Bifidobacterium longun, Escherichia 
coli, masing-masing sebesar 24,70% untuk sumber karbon pati garut, 60,10% untuk sumber 
karbon RS dari pati-garut butirat dan 55,61 untuk sumber karbon inulin.  Lactobacillus 
plantarum, Bifidobacterium longun, Escherichia coli menghasilkan rasio molar asam asetat 
(78,14-99,32%), propionat (0,12-3,52%) dan butirat (0,056-19,56%). Hal ini menunjukkan 
bahwa Clostridium acetobacterium memiliki fleksibiltas metabolisme yang tinggi karena 
dapat memproduksi asam asetat.   
Asam asetat merupakan bahan dasar proses produksi butirat.  Menurut Duncan et al. 
(2002), bahwa terdapat dua pathways proses sintesis butirat di dalam mikroba.  Pada proses 
sintesis butirat, glukosa hasil degradasi pati dikonversi menjadi piruvat dan kemudian 
dikonversi menjadi asetil koenzim A (CoA).  Dua molekul asetil koenzim A (CoA) 
dikonversi menjadi asetoasetil-CoA dan kemudian dikonversi menjadi butiril-CoA.  
Selanjutnya dari butiril-CoA dikonversi menjadi butirat melaui dua jalur, yaitu (i) butirat 
kinase dan (ii) melalui butiril-CoA: asetat-CoA transferase.  Menurut Sharp et al. (2000), di 
dalam tubuh manusia, proses degradasi pati di dalam usus besar tergantung pada aktivitas 
enzim amilase dan residu pankreatik amilase.  Aktivitas amilolitik memegang peranan 
penting pada species sakarolitik, seperti bakterides dan bifidobacteria.  Hasil degradasi 
tersebut selanjutnya dimanfaatkan sebagai sumber nutrien bagi pertumbuhan mikroba kolon 
dan menghasilkan asam lemak rantai pandek, termasuk asam butirat.  Hasil penelitian ini 
serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sharp et al. (2000). Hasil penelitian 
dengan menggunakan monokultur menunjukkan bahwa clostrida sakarolitik, seperti 
Clostridium perfringens and C. butyricum, C. sordellii, Eubacterium limosum memegang 
peranan penting dalam proses sintesis butirat di dalam usus besar, karena mikroba tersebut 
mampu menghasilkan asam butirat. 
Perubahan konsentrasi SCFA, mencerminkan efek dari jenis diet yang diasup dan 
aktivitas mikrobia.  Konsentrasi asetat, propionat, dan butirat di dalam feses lebih rendah 
bila dibandingkan dengan yang terdapat di dalam secum.  Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap perubahan komposisi mikroflora, perubahan formasi SCFA di dalam fecal dan 
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cecal dari hewan coba yang diberi pakan RS diluar dugaan.  Diet RS2 memberikan 
konsentrasi asetat dan propionate yang lebih tinggi di cecum dibandingkan dengan RS-1 atau 
diet tanpa RS setelah 5 hari perlakuan.  Konsentrasi butirat relative sama pada cecal dari 
hewan coba yang diberi pakan RS-1 dan RS-2, akan tetapi lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan kontrol (Kleessen, et al., 1997). 
 
Tabel  3.  Pengaruh jenis jenis inokulan terhadap rasio molar asam lemak rantai pendek 
(SCFA) dengan sumber karbon pati-garut, RS dari pati-garut butirat dan inulin  
No. Inokulum 
Rasio Molar 
Asetat Propionat Butirat 
 Sumber karbon: pati garut 
1 Lactobacillus plantarum 99,23% 0,38% 0,36% 
2 Bifidobacterium longun 93,11% 0,95% 5,94% 
3 Escherchia coli 92,38% 3,52% 4,10% 
4 Clostridium acetobacterium 71,02% 3,27% 24,70% 
 Sumber karbon: RS dari pati-garut butirat 
1 Lactobacillus plantarum 96,66% 0,64% 2,70 
2 Bifidobacterium longun 86,86% 0,80% 12,34 
3 Escherchia coli 78,57% 1,59% 19,84% 
4 Clostridium acetobacterium 35,08% 4,82% 60,10% 
 Sumber karbon: Inulin 
1 Lactobacillus plantarum 99,32% 0,12% 0,56% 
2 Bifidobacterium longun 99,03% 0,15% 0,82% 
3 Escherchia coli 78,14% 2,30% 19,56% 
4 Clostridium acetobacterium 36,03% 8,36% 55,61% 
 
RS memiliki fungsi sebagai prebiotik.  Selain itu RS juga dapat digunakan di dalam 
komposisi probiotik untuk memacu pertumbuhan mikroba yang menguntungkan, seperti 
Bifidobacterium sp.  Hal ini dikarenakan RS tidak tercerna di dalam usus halus dan kemudian 
akan masuk ke dalam kolon digunakan sebagai substrat bagi pertumbuhan mikroorganisme 
probiotik. 
Pati resisten (RS) dari pati-garut butirat tidak dapat dihidrolisis oleh enzim amilolitik 
yang terdapat di dalam usus halus, dan masuk ke dalam kolon. Di dalam kolon terjadi proses 
deesterifikasi butirat dari pati-garut butirat oleh enzim ekstra seluler menghasilkan dua 
produk utama, yaitu asam butirat dan sakarida. Sakarida merupakan substrat bagi proses 
fermentasi oleh berbagai mikroba kolon.  Hasil dari proses fermentasi adalah asam lemak 
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rantai pendek, termasuk asam butirat. Oleh karena itu peningkatan konsentrasi butirat dari 
hewan coba yang diberi diet pakan yang mengandung pati-garut butirat dapat disebabkan 
oleh dua hal, yaitu dari deesterifikasi butirat dan dari hasil proses fermentasi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Nilai aktivitas prebiotik L. plantarum dengan sumber RS dari pati-garut butrat dan 
inulin masing-masing  sebesar 1,38 dan 6,64 sedangkan nilai aktivitas prebiotik B. longum 
dengan sumber RS dari pati-garut butirat dan inulin masing-masing sebesar 6,20 dan 6,24. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji seberapa banyak jumlah RS yang 
tidak tercerna dan yang terbuang bersama feces, untuk menguji seberapa besar kemampuan 
pati-garut butirat mampu meghambat absorbsi asam lemak, kolesterol dan glukosa dan 
seberapa besar efektifitas pemberian diet pakan yang mengandung pati-garut butirat dalam 
mengurangi resiko terkena kanker kolon. 
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